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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

2.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisa kinerja pelayanan angkutan 

umum penumpang  Mataram - BIL maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kriteria atau alasan yang ditetapkan dalam kajian pengguna transportasi 

adalah: Harga, Waktu Perjalanan, Kenyamanan, Keamanan, Kenyamanan 

dan Kemajuan. 

2. Berdasarkan analisis AHP yang dilakukan, penumpang 

mempertimbangkan alasan yang paling mempengaruhi pemilihan sarana 

angkutan rute Mataram – BIL sebagai berikut:: 

 Faktor utama yang mempengaruhi pemilihan moda adalah, faktor 

keamanan yaitu sebesar 30%, diikuti oleh faktor kenyamanan yaitu 

sebesar 28%, faktor headway yaitu sebesar 16%, faktor kemudahan 

yaitu sebesar 15%, faktor waktu perjalanan yaitu sebesar 6%, dan 

faktor biaya yaitu sebesar 5%. 

3. Analisa AHP untuk mengetahui moda terbaik berdasarkan 

pertimbangan                    alasan yang dipilih, 

• Dalam hal perjalanan, taksi merupakan pilihan terbaik dan paling 

banyak diminati oleh penumpang, dimana 61% memilih bus Damri 

sebagai moda transportasi, hanya 39%. 
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2.2 Saran 

Adapun saran yang dianggap penting dalam penelitian ini yaitu :  

1.  Studi ini membandingkan dua moda transportasi, studi dapat dikembangkan 

dengan membandingkan tiga atau lebih moda transportasi.  

2.  Kajian ini dapat dilakukan dengan metode lain yaitu metode Stated Preference, 

kemudian dimodelkan dengan model Multinominal Logit Binner untuk 

menentukan probabilitas terpilihnya suatu state.  

3.   Analisis pemilihan moda transportasi yang dilakukan pada artikel ini adalah 

analisis perjalanan yang dilakukan Terminal Bus dan Taksi Damti pada rute 

Mataram – BIL. Studi ini dapat dikembangkan untuk memindahkan penumpang 

ke arah lain.
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